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Abstrak – Kebakaran merupakan salah satu bencana yang paling sering terjadi dan dapat menimbulkan 

kerugian besar, baik secara material maupun korban jiwa. Deteksi dini kebakaran sangat penting agar 

tindakan pencegahan dan penanganan dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. Sistem deteksi kebakaran 

konvensional umumnya memberikan peringatan sederhana tanpa kemampuan pemantauan kondisi 

lingkungan secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 

sistem pendeteksi kebakaran berbasis mikrokontroler Arduino Uno yang mampu mendeteksi kenaikan suhu 

dan keberadaan gas beracun secara real-time serta memberikan peringatan otomatis kepada pengguna. 

Sistem ini menggunakan sensor suhu dan kelembapan DHT11 untuk mengukur suhu lingkungan dan sensor 

gas MQ-2 untuk mendeteksi gas berbahaya seperti asap, metana, LPG, dan karbon monoksida (CO). Data 

dari kedua sensor diolah oleh Arduino Uno dan hasilnya ditampilkan pada LCD 16x2. Apabila suhu atau 

kadar gas melampaui ambang batas yang ditentukan, sistem akan mengaktifkan indikator LED merah, 

buzzer sebagai alarm suara, serta kipas DC 5V untuk membantu pendinginan area yang terdeteksi. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu bekerja secara efektif dengan respon waktu kurang dari satu 

detik saat kondisi bahaya terdeteksi. Sensor MQ-2 memberikan respons cepat terhadap asap dan gas 

pembakaran, sedangkan sensor DHT11 mampu membaca suhu dengan tingkat akurasi ±2°C. Sistem ini 

terbukti mampu mendeteksi potensi kebakaran lebih awal dan memberikan peringatan secara visual serta 

auditori secara bersamaan. Dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan dengan sistem alarm lainnya 

serta konfigurasi yang sederhana, sistem ini dapat menjadi solusi alternatif deteksi dini kebakaran berskala 

kecil untuk rumah, kantor, atau laboratorium. 

 

Kata Kunci: Arduino Uno, Deteksi kebakaran, DHT11, MQ-2, Sensor gas, Sensor suhu. 

 

Abstract – Fire is one of the most frequent disasters and can cause major losses, both in terms of material 

and human casualties. Early detection of fire is crucial so that preventive and handling measures can be 

taken quickly and accurately. Conventional fire detection systems generally provide simple warnings 

without the ability to monitor environmental conditions comprehensively. Therefore, this study aims to 

design and build a fire detection system based on the Arduino Uno microcontroller that is capable of 

detecting temperature increases and the presence of toxic gases in real-time and providing automatic 

warnings to users. This system uses a DHT11 temperature and humidity sensor to measure environmental 

temperature and an MQ-2 gas sensor to detect hazardous gases such as smoke, methane, LPG, and carbon 

monoxide (CO). Data from both sensors is processed by the Arduino Uno and the results are displayed on 

a 16x2 LCD. If the temperature or gas content exceeds the specified threshold, the system will activate a 

red LED indicator, a buzzer as an audible alarm, and a 5V DC fan to help cool the detected area. Test 

results show that the system is able to work effectively with a response time of less than one second when a 

dangerous condition is detected. The MQ-2 sensor provides a rapid response to smoke and combustion 
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gases, while the DHT11 sensor can read temperature with an accuracy of ±2°C. This system has been 

proven to detect potential fires early and provide visual and auditory warnings simultaneously. With its 

relatively low cost and simple configuration, this system can be an alternative solution for small-scale early 

fire detection in homes, offices, or laboratories. 

 

Keywords: Arduino Uno, DHT11, Fire detection, Gas sensor, MQ-2, Temperature sensor. 

 

 

 

1. Pendahuluan 

 Kebakaran merupakan salah satu bencana yang sering terjadi dan dapat menimbulkan 

kerugian yang besar, baik materi maupun jiwa. Selain kerusakan fisik, kebakaran juga 

mengganggu aktivitas sosial, merusak infrastruktur, dan menyebabkan hilangnya mata 

pencaharian [1]. Di tingkat global, kebakaran hutan dan vegetasi berkontribusi pada kerugian 

ekonomi, kerusakan lingkungan, dan memperburuk perubahan iklim [2] [3]. Kebakaran dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti korsleting listrik [4], kelalaian manusia [5], dan faktor 

alam[6]. Pendeteksi kebakaran saat ini sangat penting untuk meminimalisir kerugian yang 

ditimbulkan. Sistem deteksi kebakaran konvensional umumnya menggunakan sensor asap dan 

sensor panas yang hanya memberikan peringatan sederhana berupa bunyi alarm. Sistem ini 

memiliki beberapa kelemahan, seperti keterlambatan deteksi [7], kurangnya informasi detail 

mengenai penyebab kebakaran[8], dan keterbatasan jangkauan [9]. 

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, dibutuhkan sistem deteksi kebakaran yang lebih 

canggih dan efektif. Sistem deteksi kebakaran berbasis mikrokontroler dan sensor dapat menjadi 

solusi yang tepat. Sistem ini dapat mendeteksi kebakaran dengan lebih cepat dan akurat [10], 

memberikan informasi detail mengenai penyebab kebakaran [11], dan dapat dipantau dari jarak 

jauh [12]. Proyek ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem deteksi kebakaran 

berbasis mikrokontroler Arduino Uno yang dilengkapi dengan sensor suhu (DHT11), sensor gas 

(MQ-2), dan komponen output berupa LCD, LED merah, buzzer, dan kipas DC. Sistem ini 

diharapkan dapat mendeteksi kebakaran dengan lebih cepat dan efektif, memberikan peringatan 

dini kepada pengguna, dan membantu meminimalisir kerugian yang ditimbulkan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu perancangan sistem (system 

design), implementasi perangkat keras dan perangkat lunak (hardware and software 

implementation), serta pengujian dan analisis sistem (testing and analysis). Setiap tahap disusun 

secara sistematis untuk memastikan bahwa sistem pendeteksi kebakaran berbasis Arduino Uno 

dapat berfungsi secara optimal, efisien, dan mampu memberikan hasil deteksi yang akurat 

terhadap potensi kebakaran. Sistem pendeteksi kebakaran yang dirancang diharapkan mampu 

bekerja secara real-time, akuratif, dan andalan dalam memberikan peringatan dini terhadap 

potensi kebakaran di lingkungan sekitar. Secara umum, sistem pendeteksi kebakaran dengan 

sensor suhu dan gas beracun berbasis mikrokontroler Arduino Uno dibagi menjadi tiga bagian 

utama yaitu input, proses, dan output. 

 

Gambar 1. Diagram alur tahapan penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Perancangan Sistem 

Sistem ini dirancang dengan mengintegrasikan dua jenis sensor utama, yaitu sensor suhu dan 

kelembapan DHT11 serta sensor gas MQ-2, yang berperan dalam mendeteksi peningkatan suhu 

dan keberadaan gas berbahaya seperti asap, LPG, metana, dan karbon monoksida (CO). 

Kedua sensor tersebut mengirimkan data secara real-time ke mikrokontroler Arduino Uno 

untuk diolah dan dibandingkan dengan nilai ambang batas yang telah ditetapkan. Hasil 

pemrosesan data kemudian ditampilkan pada LCD 16x2 sebagai informasi kondisi lingkungan. 

Apabila suhu dan kadar gas melebihi ambang batas, sistem secara otomatis mengaktifkan 

indikator LED merah sebagai tanda visual bahaya, buzzer sebagai alarm suara, serta kipas DC 5V 

sebagai respon awal untuk membantu proses pendinginan di area yang terdeteksi panas atau 

berasap. 

 
 

Gambar 2. Blok diagram sistem 

Program ini menggunakan Arduino Uno untuk membaca sensor api (flame sensor) dan 

sensor gas beracun MQ-2, kemudian menampilkan hasilnya pada LCD 16x2 berbasis I2C. Jika 

sensor mendeteksi api (flameValue = LOW) atau nilai gas melebihi ambang batas (gasValue > 

500), Arduino akan mengaktifkan buzzer, LED merah, dan motor kipas sebagai sistem peringatan 

dini. Jika tidak ada bahaya, semua indikator akan dimatikan. Pembacaan sensor ditampilkan 

secara real-time di LCD pada kedua barisnya. 

 

Gambar 3. Desain rangkaian sistem 
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Pada gambar di atas, sistem dirancang menggunakan Arduino Uno sebagai pusat pengendali. 

Rangkaian ini mengintegrasikan beberapa komponen utama, yaitu sensor DHT11 untuk 

mendeteksi suhu dan kelembaban, sensor MQ-2 untuk mendeteksi keberadaan asap beracun, 

sebuah LCD 16x2 untuk menampilkan data, sebuah LED merah sebagai indikator bahaya, dan 

buzzer sebagai alat peringatan. 

3.2. Implementasi 

Proses implementasi diawali dengan perakitan sistem, di mana semua komponen elektronik 

dirangkai pada breadboard sesuai dengan desain rangkaian yang telah dibuat sebelumnya. Setiap 

koneksi antara sensor, mikrokontroler, dan perangkat keluaran diperiksa untuk memastikan tidak 

terjadi kesalahan sambungan.  

 

Gambar 4. Komponen sistem 

Sistem ini memanfaatkan kombinasi sensor suhu dan kelembaban DHT11 serta sensor gas 

MQ-2 sebagai perangkat utama untuk memantau kondisi lingkungan secara real-time dan 

mendeteksi peningkatan suhu dan keberadaan gas beracun secara otomatis. Arduino Uno sebagai 

pusat kendali yang memproses data dari sensor DHT11 (suhu dan kelembaban) dan sensor MQ-

2 (asap/gas). Data dari kedua sensor ditampilkan secara real-time pada LCD 16x2 menggunakan 

komunikasi I2C. Apabila suhu melebihi 50°C atau sensor MQ-2 membaca nilai lebih dari 300, 

sistem akan mengaktifkan LED merah dan buzzer sebagai tanda bahaya. Adaptor DC 5V 

digunakan untuk menyuplai daya ke seluruh komponen agar sistem bekerja stabil dan efisien. 

Setelah proses perakitan selesai, tahap berikutnya adalah pemrograman Arduino. 

Mikrokontroler Arduino Uno diprogram menggunakan Arduino IDE dengan kode yang telah 

disusun berdasarkan logika kerja sistem. Program tersebut meliputi proses pembacaan data dari 

sensor DHT11 dan MQ-2, pengolahan data, serta pengaktifan keluaran seperti LED, buzzer, 

motor, dan LCD 16x2. Selama proses implementasi, dilakukan dokumentasi untuk mendukung 

hasil penelitian dan memvisualisasikan rancangan sistem secara nyata.  

3.3. Pengujian Sistem 

Tahap terakhir adalah pengujian perangkat, yang dilakukan untuk memastikan sistem 

berfungsi sesuai dengan rancangan. Pengujian dilakukan dengan berbagai skenario lingkungan, 

mulai dari kondisi normal hingga kondisi di mana terdapat peningkatan suhu dan keberadaan gas 

atau asap. Melalui tahap ini, kinerja sistem diamati dan dicatat untuk menentukan tingkat akurasi 

serta kecepatan respon alat terhadap kondisi kebakaran yang disimulasikan. 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh komponen pada alat 

pendeteksi kebakaran berbasis Arduino Uno dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan 

rancangan. Pengujian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi tingkat akurasi sensor, kecepatan 

respon sistem, dan efektivitas keluaran (buzzer, LED, dan LCD) dalam memberikan peringatan 

dini terhadap potensi kebakaran. 

 



SENTER 2025: Seminar Nasional Teknik Elektro 2025 (Volume 10 Tahun 2025) ◼ 

ISSN (p): 2985 - 4903 

ISSN (e): 2986 - 2477 

 

415 

 

Gambar 5. Proses Pengujian sistem 

Pengujian sistem dilakukan dalam tiga kondisi lingkungan berbeda untuk menilai kinerja 

alat. Pada kondisi normal dengan suhu 25°C, kelembaban 45%, dan tanpa adanya asap, sistem 

menampilkan data pada layar LCD, sementara LED dan buzzer tetap tidak aktif karena tidak 

terdeteksi bahaya. Pada kondisi abnormal dengan suhu meningkat hingga 35°C, kelembaban 

menurun menjadi 20%, dan terdapat asap di sekitar sensor, sistem secara otomatis mengaktifkan 

LED merah dan buzzer sebagai peringatan bahaya, serta menampilkan data kondisi pada LCD. 

Sedangkan pada kondisi fluktuatif, ketika suhu dan kelembaban berubah dengan cepat, sistem 

mampu mendeteksi perubahan tersebut dan memperbarui data secara real-time tanpa gangguan. 

 

Tabel 1. Pengujian sistem. 

 

No 
Kondisi 

Lingkungan 

Suhu 

(°C) 

Kelembapan 

(%) 
Asap 

LED 

Merah 
Buzzer 

Tampilan 

LCD 

Respon 

Sistem 

1 Normal 25 45 
Tidak 

ada 
Mati Mati 

Menampilkan 

data normal 
Stabil 

2 

Abnormal 

(Panas + 

Asap) 

35 20 Ada Menyala Aktif 
Menampilkan 

data abnormal 

< 1 

detik 

3 Fluktuatif Berubah Berubah - 
Sesuai 

kondisi 

Sesuai 

kondisi 

Data berubah 

real-time 
Cepat 

 

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem bekerja akurat dan 

responsif, dengan waktu respon kurang dari satu detik saat kondisi bahaya terdeteksi, sehingga 

mampu memberikan peringatan dini terhadap potensi kebakaran secara efektif. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem pendeteksi kebakaran dengan 

sensor suhu dan gas beracun berbasis mikrokontroler Arduino Uno mampu berfungsi dengan baik 

dalam melakukan proses monitoring dan deteksi dini kebakaran.  

Kinerja sistem menunjukkan bahwa alat ini memiliki respon cepat dan akurasi tinggi dalam 

mendeteksi perubahan lingkungan, dengan waktu reaksi kurang dari satu detik setelah kondisi 

bahaya terdeteksi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan peringatan dini secara 

efektif kepada pengguna sebelum kebakaran berkembang lebih besar. Selain itu, penggunaan 

mikrokontroler Arduino Uno sebagai pusat kendali memberikan keunggulan dalam fleksibilitas 
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pemrograman, kemudahan integrasi sensor, dan efisiensi daya. Kombinasi antara sensor DHT11 

dan MQ-2 menjadikan sistem ini tidak hanya mendeteksi suhu tinggi, tetapi juga dapat 

mengidentifikasi adanya gas berbahaya, sehingga meningkatkan keandalan sistem secara 

keseluruhan. 

Dengan demikian, sistem ini dapat diimplementasikan sebagai alat deteksi kebakaran 

sederhana namun efektif untuk lingkungan rumah tangga, laboratorium, maupun ruang kerja. 

Sistem juga memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dengan penambahan modul 

Internet of Things (IoT) agar pengguna dapat melakukan pemantauan jarak jauh melalui 

perangkat berbasis web atau aplikasi mobile. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa sistem pendeteksi kebakaran 

berbasis Arduino Uno dapat berfungsi akurat, responsif, dan efisien dalam memberikan 

peringatan dini terhadap potensi kebakaran, sehingga berkontribusi pada upaya pencegahan 

kerugian material dan keselamatan jiwa manusia. 

4. Kesimpulan 

Sistem pemantauan lingkungan yang telah dirancang dan dibangun dengan menggunakan 

Arduino Uno berhasil dalam memberikan informasi terkini mengenai suhu, kelembaban, dan 

keberadaan asap di sekitar. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem sensor 

DHT11 berhasil menangkap data suhu dan kelembaban dengan akurat. Informasi ini ditampilkan 

secara real-time pada LCD 16x2, sehingga pengguna dapat dengan mudah memantau kondisi 

lingkungan.  

Sensor MQ-2 terbukti efektif dalam mendeteksi keberadaan asap atau gas berbahaya. 

Ketika konsentrasi gas mencapai batas yang telah ditentukan, sistem memberikan peringatan 

langsung melalui bunyi buzzer dan perubahan warna LED merah menjadi kuning. LCD 16x2 

menampilkan data suhu, kelembaban, dan status asap secara jelas. LED merah berfungsi sebagai 

indikator visual yang mudah dipahami: Mati untuk kondisi normal dan Menyala ketika asap 

terdeteksi. Buzzer memberikan peringatan tambahan dalam keadaan bahaya. Semua komponen 

sistem bekerja secara efektif dalam satu rangkaian, baik secara fisik maupun dalam program 

Arduino.  

Sistem ini mampu meningkatkan keamanan lingkungan melalui deteksi dini, memberikan 

alternatif solusi hemat biaya untuk pemantauan lingkungan. Sistem ini telah menunjukkan kinerja 

yang baik dalam simulasi Tinkercad dan memiliki potensi untuk diterapkan di lingkungan nyata 

dalam skala kecil. 
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